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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai sistem informasi akuntansi
dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun
secara simultan. Penelitian ini dilakukan pada RSUD Kota Bandung. Sampel pada
penelitian ini sebanyak 49 responden dengan teknik penentuan sampel yang digunakan
adalah simple random sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
simultan sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, secara parsial sistem informasi
akuntansi berpengaruh negative tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dan sistem
pengendalian internal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil koefisien determinasi R: sebesar 7,5 % menunjukkan bahwa kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal, dan
sisanya sebesar 92,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian
ini..

Kata Kunci : sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal dan kinerja karyawan.
1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi merupakan salah satu dampak dari perkembangan
jaman. Teknologi selalu mengalami perkembangan untuk memenuhi kebutuhan
manusia yang berkembang dari waktu ke waktu ( Rizaldi,2015 ). Sistem informasi
akuntansi sangat diperlukan banyak pihak, baik dari dalam perusahaan maupun dari
pihak luar dari dalam peusahaan misalnya manajer dan karyawan, manajer memerlukan
informasi tersebut dalam Kkegiatan perencanaan, pengawasan dan pengendalian,
sedangkan bagi karyawan informasi tersebut dapat digunakan untuk melihat prospek
kerja mereka diperusahaan (Tuerah, Serny, 2013). Untuk menghasilkan kinerja yang
optimal dalam suatu organisasi dapat diukur dari hasil pekerjaan yang telah dilakukan
karyawan dibandingkan dengan standar yang telah di tetapkan oleh perusahaan, karena
keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Melalui pencapaian
kinerja masing-masing individu maka perusahaan dapat menghasilkan kinerja seutuhnya
dan menghasilkan keberhasilan sesuai dengan apa yang di harapkan perusahaan (
Ambara & Wayan 2016 ).
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Kinerja Karwayan menurut Sri Harti ( 2012 ) merupakan sikap yang diperhatikan
individu secara nyata sebagai bentuk dari hasil kerja yang sesuai dengan tugas dan
peranannya dalam organisasi. Kinerja juga merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibandingkan dengan standar kerja atau
kriteria yang telah ditentukan dan disepakati sebelumnya ( Yualima & Suhana, 2012 ).
Kinerja karyawan dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu pekerjaan karena
denagn hasil yang dicapai tersebut kita dapat mengetahui seberapa besar hasi kinerja
seseorang. Kinerja karyawan dapat dilihat dari hasil kerja yang dicapai individu tersebut
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya atas dasar kecakapan,
pengalaman, serta keterampailan yang digunakan oleh individu dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan (Rizaldi, 2015 ).

Sistem informasi akuntansi yang menjadi suatu bagian yang sangat penting dalam
sistem informasi yang dapat menerima data mentah keuangan dan memprosesnya
menjadi suatu informasi untuk kepentingan baik kepentingan luar dan dalam suatu
organisasi. Sistem informasi akuntansi merupakan aktifitas pendukung yang penting
dalam menjalankan aktifitas utama agar lebih efektif dan efisien. Sistem informasi
akuntansi tidak hanya mengolah data keuangan saja, data non keuangan juga diikut
sertakan karena pengambilan keputusan tidak hanya informasi keuangan saja yang
diperlukan, informasi non keuangan tentang suatu kondisi dan keadaan juga dapat
dipergunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Pada perinsipnya
sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting dalam kinerja karyawan.
Menyediakan laporan keuangan yang relevan dan reliabel yang dapat digunakan sebagai
informasi serta dasar untuk pengambilan keputusan adalah upaya peningkatan kinerja
individu dalam sudut pandang akuntansi ( Putra, 2016 ).

Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh sistem pengendalian internal.
Pengendalian internal merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
untuk memberikan keyakinan yang cukup akan tercapainya tujuan perusahaan.
Perusahaan pada umumnya menggunakan pengendalian internal untuk mengarahkan
operasi  perusahaan dan mencegah terjadinya penyalah gunaan sistem
(Arsiningsih,2015). Sistem pengendalian internal berguna untuk tujuan mencegah atau
menjaga terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan ( kesalahan-kesalahan atau

kecurangan —kecurangan ). Pengendalian internal berfungsi untuk mengawasi seluruh
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aktifitas ekonomi yang terjadi pada perusahaan. Pengendalian internal dapat membantu
perusahaan dan berfungsi sebagai alat bantu untuk melaksanakan pengendalian dengan
efektif. Dengan adanya pengendalian internal manajer dapat meyakinkan diri bahwa
informasi yang terdapat dalam laporan diterima adalah benar dan dapat dipercaya (Hall
2001).

Hasil penelitian terdahulu, penelitian Rizaldi ( 2015 ) menyatakan bahwa sistem
informasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja aryawan.
Penelitian lainnya Kasandra 2016 menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi
berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan. Sedangkan Soudani ( 2012 )
menunjukkan hasil yang berbeda tentang hasil penelitian sistem informasi akuntansi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian mengenai sistem pengendalian internal yang dilakukan Usman (2013)
menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Pada penelitian oleh Asrini (2015) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara pengendalian internal terhadap kinerja
karyawan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1.  Apakah Sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan ?

2. Apakah Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan?

3. Apakah Sistem informasi akuntansi dan Sistem pengendalian internal secara

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ?

2. REVIEW LITERATUR & PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Triandis (1980) dalam Amalia (2010) menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh
apa yang orang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka
lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka bisa lakukan (kebiasaan) dan dengan
konsekuensi perilaku yang mereka pikirkan. Sikap merupakan sebuah bangunan

hipotesis yang mewakili suatu derajat individu dari suka atau tidak suka untuk item.
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2.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2008) dalam Rizaldi (2015) mengatakan bahwa kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Pencapaian kinerja yang tinggi akan memberikan kepuasan bagi individu
sehingga individu tersebut dapat termotivasi untuk selalu berusaha mencapai kinerja
yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja adalah pelaksanaan suatu
pekerjaan dan penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya
sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Definisi ini
menunjukkan bahwa kinerja lebih ditekankan pada proses, gimana selama pelaksanaan
pekerjaan tersebut dilakukan penyempurnaan-peneyempurnaan sehingga pencapaian
hasil pekerjaan atau kinerja dapat dioptimalkan (Sinambela, 2012 : 5).

Menurut Tika (2006) Kinerja karyawan merupakan perilaku yang secara langsung
berhubungan dengan produksi atau penyampaian jasa. Informasi tentang Kkinerja
meruapakan suatu hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi apakah
proses kinerja yang dilakukan selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan
atau belum. Kinerja sebagai hasil — hasil fungsi pekerjaan seseorang atau kelompok
dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan
organisasi dalam periode waktu tertentu.

Pengertian Kinerja karyawan menurut Rivai (2005 : 15-17) adalah kesediaan
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan
performance sebagai kata benda (noun) dimana salah satu entrynya adalah hasil dari
suatu pekerjaan (think done), pengertian performance atau kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara
legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral atau etika

2.2 Pengertian Sistem informasi akuntansi

Menurut Susanto, Azhar (2013 : 8) akuntansi pada dasarnya merupakan sistem
informasi, yang membedakan sistem informasi dengan sistem informasi lainnya adalah
sistem informasi (akuntansi) atau disebut juga sebagai sistem informasi hanya berkaitan

dengan fungsi akuntansi dalam mengelola data tentang aktivitas organisasi perusahaan
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yang menilai ekonomi. Jadi sistem informasi akuntansi hanya mengolah data yang
memilki dampak ekonomi. Kebanyakan data akuntansi yang diolah oleh sistem
informasi akuntansi disajikan dalam bentuk jumlah uang atau bentuk lain yang terkait
atau dapat dikonversikan ke dalam jumlah uang.

Sedangkan menurut James A, Hall (2001 : 10) Sistem informasi akuntansi adalah
sistem yang terdiri dari tiga sub sistem yaitu transaction processing system, general
ledger / financial reporting system, management reporting system. Menjelaskan
bahwasistem informasi akuntansi adalah kesatuan struktur — struktur dalam suatu
entitas, seperti perusahaan bisnis yang memperkerjakan sumber- sumber daya fisik dan
komponen — komponen lain untuk mentransformasi data ekonomi menjadi informasi
akuntansi, dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan para pemakai informasi yang
bervariasi.

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang melaksanakan berbagai
operasi dalam rangka menghasilkan informasi yang relevan, diantaranya mencatat data
ekonomi, memproses dan menganalisa data serta menyajikan informasi kuantitatif
dalam bentuk laporan keuangan ( Rafis, 2013). Sistem informasi akuntansi adalah
sebagai sumber daya seperti peralatan dan manusia yang diatur guna mengubah data
hingga menjadi informasi. Sistem informasi akuntansi dibuat oleh suatu perusahaan
untuk memenuhi fungsinya guna menghasilkan informasi akuntansi yang relevan, tepat
waktu dan dapat dipercaya. Dalam sistem informasi akuntansi mengandung unsur
pengendalian sehingga dapat berperan sebagai alat pengendalian internal. Salah satu
yang dijadikan objek pengendalian adalah kinerja pegawai ( Bodnar & Hopwood,
2003:23).

2.3 Sistem pengendalian internal

Strategi manajemen yang tepat dan sesuai sangat dibutuhkan dalam pengelolaan
sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh
perusahaan yaitu memperoleh laba. Meningkatnya laba dan kualitas produk dan jasa
serta pelayanan suatu perusahaan juga tidak lepas dari pengaruh kinerja karyawan yang
baik. Kinerja karyawan dikatakan baik apabila perusahaan mampu mengatur serta
mengembangkan sumber daya yang dimiliki dan mencapai target yang telah ditetapkan

oleh perusahaan (Citrawati, 2011:2).
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Sistem pengendalian internal adalah sistem usaha atau sistem sosial yang
dilakukan perusahaan yang teridiri dari struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
untuk menjaga dan mengarahkan jalan perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan
dan program perusahaan dan mendorong efisiensi serta dipatuhi kebijakan manajemen.
Sistem pengendalian internal yang handal dan efektif dapat memberikan informasi yang
tepat bagi manajer maupun dewan direksi yang bagus untuk mengambil keputusan
maupun kebijakan yang tepat untuk pencapaian tujuan perusahaan yang lebih efektif
pula. Sistem pengendalian internal berfungsi sebagai pengatur sumber daya yang telah
ada untuk dapat difungsikan secara maksimal guna memperoleh pengembalian ( gaint)
yang maksimal pula dengan pendekatan perancangan yang menggunakan asas cost
benefit, (Indah 2012).

2.4 Hubungan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan

Kinerja individu karyawan sangat mempengaruhi keberhasilan sebuah
perusahaan, diharapkan individu dapat menyelesaikan tugasnya tepat waktu dengan
teknologi sistem informasi akuntansi yang relevan artinya dapat menambah
pengetahuan bagi para pengguna sistem tersebut, dapat dipercaya artinya informasi
yang dihasilkan bebas dari kesalahan atau bias yang secara jelas menggambrakan
kejadian atau aktivitas pekerjaan tersebut, lengkap artinya data penting yang dibutuhkan
pengguna tedapat pada sistem tersebut, tepat waktu artinya laporan yang dihasilkan
dapat disajikan pada saat dibutuhkan oleh penggunanya,mudah di pahami artinya
disajikan dalam format yang mudah dimengerti dan dapat diuji kebenarannya artinya
menghasilkan informasi yang sama secara independen.

Sistem informasi dalam perusahaan adalah faktor penting dalam pencapaian
Kinerja. Semakin baik sistem informasi akuntansi maka pengguna sistem informasi
akuntansi akan merasa puas jika sistem informasi akuntansi meningkat maka kinerja

karyawan akan meningkat.

2.5 Hubungan sistem pengendalian internal terhadap kinerja karyawan

Sistem pengendalian internal yang efektif akan berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan suatu perusahaan karena suatu perusahaan akan beroperasi dengan baik
apabila perusahaan tersebut menggunakan sistem pengendalian internal dan prosedur
yang baik dengan adanya sistem pengendalian internal dapat mengendalikan jalannya
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perusahaan yang mencakup dan mengamankan harta,memeriksa kecermatan dan
kebenaran administrasi  atau akuntansi,memajukan efisiensi dalam operasi dan
membantu menjaga kebijaksanaan perusahaan untuk dipatuhi selain itu dengan adanya
sistem pengendalian internal dapat menjaga kekayaan dan catatan perusahaan,
mengecek Kketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dengan
menggunakan sumber daya dan sarana,secara berdaya guna dan berhasil guna,
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Dengan adanya sistem pengendalian
internal dalam suatu perusahaan diharapkan adanya : penempatan karyawan yang
mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya, adanya peraktik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit,sistem wewenang dan prosedur pencatatan
yang memberikan perlindungan yag cukup terhadap aktiva, utang, pendapatan dan biaya
serta adanya struktur organisasi yang memisahan tanggung jawab fungsional secara
tegas.

Sistem pengendalian inetrnal dalam perusahaan adalah faktor penting dalam
pencapaian kinerja. Tercapainya sistem pengendalian internal yang baik dalam suatu

perusahaan tentu saja akan meningkatan kinerja para karyawan.

2.6  Model Analisis

-
Sistem Informasi
Akuntansi L

Kinerja Karyawan

.

Sistem Pengendalian
Internal
-

Gambar 2.1 Model Analisis
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2.7 Hipotesis
Berdasarkan model analisis, dapat dikemukakan hipotesis penelitian sebagai
berikut :
H1 : Sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.
H2 : Sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja

Karyawan.

3. METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN
3.1 Unit Analisis

Menurut Indriantoro & Supomo (1999: 94) unit analisis merupakan tingkat
agresi data yang dianalisis dalam penelitian. Unit analisis yang ditentukan berdasarkan
pada rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, merupakan elemen yang penting
dalam design penelitian karena mempengaruhi proses pemilihan, pengumpulan data,
dan analisis data. Studi ini mengkaji mengenai hubungan system informasi akuntansi
dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan, maka unit analisisnya adalah
karyawan yang menggunakan sistem informasi akuntansi yang bekerja pada RSUD
Kota Bandung.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi pada studi ini adalah seluruh karyawan yang menggunakan
teknologisistem informasi akuntansi di RSUD Kota Bandung dan Sampel dalam studi
ini adalah karyawan yang menggunakan sistem informasi akuntansi di RSUD Kota

Bandung.

4. TEMUAN - TEMUAN
4.1  Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal
terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari penelitian ini secara simultan dengan uji F menunjukkan bahwa
variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi (SIA) berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan (KK) sedangkan sistem pengendalian internal
(SPI) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (KK). Penjelasan
mengenai hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut, alasannya karena karyawan
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tidak mudah dalam menerima, memahami dan memanfaatkan sistem informasi
akuntansi serta bisa menyesuaikan diri dengan sistem yang digunakan sedangkan untuk
sistem pengendalian internal walaupun sistem pengendalian internal yang diterapkan
sudah bagus namun belum digunakan secara efektif karena laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh karyawan (staff akuntansi & keuangan ) sudah baik dan dapat
dipercaya ,prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan juga sudah di
taati dan dipatuhi dengan semestinya.

Keberhasilan sistem informasi akuntansi didalam suatu perusahaan tergantung
bagaimana sistem itu dijalankan dan digunakan sehingga memberikan kemudahan bagi
para pemakainya. Sistem informasi akuntansi yang diimplementasikan didalam
perusahaan seharusnya dapat memberikan manfaat pada kinerja individu setiap
karyawan dan organisasi serta memberikan kenyamanan bagi para pemakainya,
sehingga sistem informasi akuntansi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik didalam
perusahaan.

4.2 Pengaruh SistemInformasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari pengujian hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Penjelasan mengenai
hal tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut, alasannya karena sistem informasi
akuntansi yang di manfaatkan oleh pengguna tersebut belum relevant, reliable,
complete, timely, understandable, dan diferivikasi sehingga sistem informasi akuntansi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Semakin tinggi ekspektasi kinerja maka semakin tinggi pula minat sistem
informasi akuntansi dapat digunakan oleh setiap karyawan, ekspektasi Kinerja
berpengaruh pada sistem informasi akuntansi, artinya seseorang yakin bila sistem
informasi akuntansi akan membantu mereka dalam meningkatkan kinerjanya (Trisna &
Wiratmaja, 2015).

Untuk meningkatkan minat sistem informasi akuntansi maka dapat dilakukan
dengan meyakinkan para pengguna sistem informasi akuntansi bahwa dengan sistem
informasi akuntansi akan membantu meningkatkan kinerja mereka. Perusahaan harus
menjamin sistem informasi akuntansi akan memberikan manfaat bagi karyawannya.
Perusahaan juga harus menjamin sistem informasi akuntansi akan meningkatkan

produktivitas efektivitas serta kualitas output pekerjaan mereka. Saat perusahaan bisa
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menjamin hal tersebut maka minat sistem informasi akuntansi karyawan juga akan

meningkat.

4.3 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari pengujian hipotesis kedua dapat dijelaskan sebagai berikut, Sistem
pengendalian internal adalah suatu sistem usaha atau sistem sosial yang dilakukan
perusahaan yang terdiri dari struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran untuk
menjaga dan mengarahkan jalan perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan
program perusahaan dan mendorong efesiensi serta dipatuhi kebijakan manajemen.
Sistem pengendalian inetrnal yang handal dan efektif dapat memberikan informasi yang
tepat bagi manajer maupun dewan direksi yang bagus untuk mengambil keputusan
maupun kebijakan yang tepat untuk pencapaian tujuan perusahaan yang efektif pula.
Sistem pengendalian internal adalah untuk menghindari adanya penyimpangan dari
prosedur, laporan keuangan yang dihasilkan dari perusahaan, dapat dipercaya dan
kegiatan perusahaan sejalan dengan hukum dan peraturan yang berlaku. Selain itu
sistem pengendalian internal adalah untuk meningkatkan kinerja karyawan ,untuk
melindungi  harta/aktiva perusahaan dan pencatatan pembukuannya, sistem
pengendalian internal digunakan untuk mengecek kecermatan dan keandalan data
akuntansi, meningkatkan efisensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan manjemen
yang telah ditetapkan. Maka dari untuk tercapainya sistem pengendalian internal
perusahaan yang baik tentu saja akan meningkatkan produktivitas serta kinerja para
karyawan. Hasil kerja yang dapat dicapai oleh karyawan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan perusahan bersangkutan
secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Sistem
Pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang melindungi aktiva dari
penyalahgunaan, memstikan bahwa informasi akurat dan memastikan bahwa

perundang-undangan serta peraturan dipatuhi sebagaimana mestinya.

4.4 Koefisien Determinasi

Hasil nilai koefisien determinasi (R square) adalah sebesar 0,075 %, R square
digunakan untuk mengetahui sebarapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen, nilai ini menunjukkan bahwa variasi nilai kinerja karyawan

yang dapat dijelaskan oleh model regresi sebesar 0,075 % sedangkan sisanya yaitu
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99,925 % dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Artinya perubahan — perubahan
pada variabel dependen dapat dijelaskan sebesar 0,075 % yang dipengaruhi oleh
variabel independen yaitu sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian inetrnal.
Serta sisanya sebesar 99,925 % dijelaskan oleh faktor — faktor lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini. Seperti kualitas sistem informasi akuntansi, kemudahan
penggunaan sistem, pemanfaatan informasi, kinerja sistem informasi akuntansi,
kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi, kepercayaan teknologi sistem
informasi, atau variabel lainnya. Berdasarkan nilai R square sebesar 0,075 % artinya
pengaruh antara variabel pemanfaatan sistem informasi akuntansi dan penerapan sistem
informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan adalah bernilai kecil artinya kemampuan
dependen sangat terbatas, yang disebabkan oleh variabel — variabel independen yang

belum memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada RSUD Kota Bandung.

Dari data yang diperoleh, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut

1. Hasil pengujian secara simultan menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi dan
sistem pengendalian inetrnal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini disebabkan karena sistem informasi akuntansi yang
diimplementasikan/diterapkan di perusahaan yang memberikan manfaat pada kinerja
individu setiap karyawan tidak digunakan dan dimanfaatkan oleh karyawan tersebut
begitu pula dengan sistem pengendalian internal yang belum sepenuhnya
diaplikasikan dalam setiap kegiatan pelaporan keuangan perusahaan.

2. Hasil pengujian secara parsial sistem informasi akuntansi terhadap kinerja katyawan
adalah berperpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
disebabkan karena pada sistem informasi akuntansi karyawan belum dapat
memanfaatkan sistem informasi akuntansi dengan baik serta belum menyesuaikan
diri dalam melaksanakan tugasnya dengan menggunakan sistem tersebut sehingga
sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Artinya,

keberhasilan sistem informasi akuntansi tergantung bagaimana sistem itu digunakan
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dan dijalankan bagi pemakainya serta pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang
digunakan pada perusahaan tersebut.

3. Sedangkan dalam sistem pengendalian internal hasil pengujian secara simultan
menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif tidak signfikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena walaupun sistem pengendalian
internal yang diterapkan sudah bagus namun belum digunakan secara efektif karena
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh karyawan (staff akuntansi & keuangan )
sudah baik dan dapat dipercaya ,prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan juga sudah di taati dan dipatuhi dengan semestinya. Artinya karyawan
dapat menyusun laporan keuangan dengan baik dan handal tanpa menggunakan
sistem pengendalian internal dan juga adanya keterbukaan dalam proses pengambilan
keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan
mengenai perusahaan .

4. Nilai koefisien determinasi (R square) adalah 0,075 % artinya perubahan pada
variabel dependen dapat dijelaskan sebesar 0,075 % yang dipengaruhi oleh variabel
independen vyaitu sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal.
Sedangkan sisanya sebesar 99,925 % dijelaskan oleh faktor — faktor yang tidak
diteliti pada penelitian ini.
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